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BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan research question, konsep dan teori yang tertulis pada kerangka
pemikiran yang ada dalam bab 1, dengan memanfaatkan data yang ada pada bab 11,
dan berdasarkan analisis yang ada pada bab 111, maka penelitian ini menyimpulkan
bahwa upaya-upaya keamanan yang dilakukan oleh pemerintahan Libya akan
mempengaruhi  kebijakan keamanan nasional Libya dan kestabilan keamanan
nasiona Libya. Kebijakan keamanan nasional tersebut diimplementasikan melalui 6
upaya oleh pemerintahan Libya untuk menjaga kestabilan keamanan negaranya
yang memiliki relevansi dengan teori Neo-Realisme, konsep National Security dan
konsep Social Movement.

Pertama, pembangunan koalisi pada sektor politik militer Libya. Upaya
terhadap pembangunan kontrol terhadap kelompok-kelompok bersenjata di Libya
melalui pemerintahan baru yang bertujuan untuk meredakan suasana panas di Libya.
Berlandaskan teori Neorealisme, konfliktual disebabkan oleh strukur anarki dalam
sistem Internasional. Varian politik yang telah berubah menjadi ”post-international
politics” dimana aktot non-negara mulai menjadi aktor yang dominan. Upaya telah
dilakukan oleh pemerintahan baru melalui memasukan kelompok-kelompok
bersenjata kedalam dua koalisi, SSC dan the Libya Shield.

Kedua, rekonsiliasi hubungan sipil-militer di Libya. Hubungan yang tidak
harmonis antara sipil dan militer merupakan salah satu faktor mengapa keadaan di
Libya tidak stabil dan terus terjadi gesekan. Pemerintah setempat memperbaiki

hubungan sipil dan militer terkait kasus kekerasan yang kerap terjadi. Melihat
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konsep national security, suatu negara harus mampu menjaga kekuatan militernya
dan menjaga keamanan masyarakatnya baik secarainternal maupun eksternal. Untuk
menciptakan kestabilan keamanan yang baik, sipil dan militer harus sama-sama
memiliki hubungan yang baik untuk menjaga kesgjahteraan negara. Upaya ini telah
berhasil meredakan tingkat kekerasan dari berbagai macam aktor di Libya.

Ketiga, membangun kestabilan keamanan libya. Melihat aspek Neorealisme,
Peran dari pemerintahan dan pemimpin suatu negara memiliki dampak yang sangat
besar bagi kestabilan keamanan suatu negara. Bukan dari kekuatan-kekuatan fisik
sgja yang dilihat, namun juga dilihat dari cara pemimpin atau pemerintahan tersebut
saat menentukan otoritas bagi negara tersebut, menentukan tanggung jawab dan
membuat pembagian program kerja yang baik. Upaya melalui penerapan defense
white paper merupakan upaya yang tepat untuk menentukan planning-planning ke
depannya bagi keamanan Libya. Upaya tersebut juga diperkuat melalui
memfokuskan spesialisasi sesuai dengan koordinas dari US National Security
Council.

Keempat, menyeimbang personil militer Libya. Tidak bisa dipungkiri bahwa
kekuatan personil militer dari suatu negara memiliki arti penting bagi kekuatan
militer suatu negara. Berdasarkan konsep, National security suatu negara yang kuat
akan mampu dilihat dari kekuatan militer yang dimilikinya. Semakin kuat dari
kekuatan personil militer suatu negara, maka semakin kuat pula kekuatan keamanan
negara tersebut. Libya memiliki permasalahan internal pada personil militer libya.
Merevitilasasi kekuata pesonil militer Libya dari akar permasalahannya merupakan

upaya yang telah dilakukan oleh Libya untuk membentuk pasukan-pasukan militer
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yang berkualitas. Dengan adanya kebijakan yang baik dan jelas, akan mampu
mengurangi konflik internal antar personil militer Libya

Kelima, membangun national guard sebagai angkatan transisi. Merupakan
upaya pembangunan kekuatan militer reguler melalui institusi keamanan. Upaya
yang yang tidak hanya berfokus pada aspek keamanan, namun juga pada aspek
ekonomi, politik, dan sosia untuk mensggarkan segala aspek di Libya untuk
menjadi lebih baik. Upaya pembangunan national guard berfungs sebagai
pengontrol keamanan di Libya dan menjadi penanggung jawab atas keamanan
perbatasan wilayah di Libya, juga mencegah adanya socia movement yang
memungkinkan menimbulkan konflik-konflik lama.

Keenam, pelatihan internasional pasukan militer Libya. Upaya peningkatan
kekuatan pasukan militer Libya melalui program Amerika Serikat yang dirancang
untuk membangun keamanan negara-negara sekutunya melalui DIRI. Beberapa
pasukan militer di Libya berasa dari berbaga macam kelompok bersgata
revolusioner, yang sebetulnya tidak memiliki ideologi yang jelas dan pendidikan
apapun. Upaya ini membantu untuk menciptakan ideologi yang benar, membangun
kapasitas pengetahuan pasukan militer Libya, penggaran yang mencakup
perencanaan strategis mengenal keamanan, pengetahuan mengenai doktrin dan
fungsi-fungsi dasar personil sebagai pasukan militer Libya.

Dari keenam upaya diatas, pemerintahan pasca Muammar al Gaddafi telah
melakukan berbagai macam perubahan yang telah membawa Libya setidaknya
menjadi lebih baik. Upaya-upaya yang telah memberikan hasil bagi semua
komponen di Libya dan mengurangi tingkat kekerasan di tanah Libya. Pemerintah

setidaknya telah berperan lebih baik dari pemerintahan sebelumnya. Melaui upaya-
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upaya tersebut, pemerintahan Libya telah membuktikan bukti nyata bahwa mereka
mengedepankan keamanan masyarakat-masyarakatnya dan memang sudah
seharusnya pemimpin dan pemerintahan menjalankan fungsinya dengan baik untuk

menjaga kestabilan keamanan yang baik secarainternal maupun eksternal.
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